
TREN-TREN KONSUMEN CHINA

UNTUK MEMPELAJARI LEBIH LAGI, HUBUNGI REPRESENTATIF 
CCI REGIONAL ANDA, KLIK DI SINI UNTUK MELIHAT DAFTAR 
REPRESENTATIF BERDASARKAN WILAYAH.

https://cottonusa.org/id/staff


China mewakili pasar konsumen terbesar di dunia 
dengan populasi hampir 1,4 miliar jiwa dengan kelas 
menengah yang bertambah banyak. Meskipun pasar 
China sangat penting, hanya ada sedikit riset pasar 
untuk memahami tren konsumen China dalam industri 
garmen. Untuk menutupi kesenjangan riset tersebut, 
Cotton Council International telah mendanai riset pihak 
ketiga tentang pasar konsumen China selama 8 tahun 
terakhir. Beberapa tren yang menarik telah muncul 
beberapa tahun terakhir seiring bertumbuhnya kelas 
menengah China dan teknologi telah memainkan peran 
yang bahkan lebih besar dalam pengalaman konsumen.

LATAR BELAKANG



Dilihat dari parameter sejak 2016, persepsi konsumen China 
tentang kondisi ekonomi rumah tangganya telah berkurang. 
Persentase rumah tangga China yang percaya bahwa 
pendapatan mereka akan meningkat di tahun mendatang juga 
telah berkurang selama setahun terakhir dari 49% di tahun 
2018 ke 32% di tahun 2019. Meskipun demikian, bahkan seiring 
kondisi ekonomi yang tampaknya memburuk, konsumen China 
telah membelanjakan lebih banyak uang mereka untuk garmen 
per tahunnya dari 2016 ke 2018.

KEYAKINAN KONSUMEN

PIKIRKAN TENTANG KONDISI EKONOMI: BAGAIMANA ANDA 
MENILAI KONDISI EKONOMI SEKARANG UNTUK ANDA/
RUMAH TANGGA ANDA? (SANGAT BAGUS/CUKUP BAGUS)

BERAPA RATA-RATA PENGELUARAN SETAHUN ANDA 
UNTUK BELANJA GARMEN? (¥)
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Meskipun media gencar mengulas e-commerce, toko 
adalah tempat paling populer bagi konsumen China untuk 
berbelanja pakaian. Seperempat dari seluruh konsumen 
China yang disurvei mengindikasikan bahwa mereka 
paling banyak membeli pakaian mereka di toko pengecer, 
23% di toko serba ada, dan hanya 14% konsumen China 
yang melaporkan bahwa mereka membeli paling banyak 
pakaiannya di platform e-commerce.

PERILAKU BELANJA

DI MANA SAJA ANDA MEMBELI PALING BANYAK 
PAKAIAN ANDA? (% BELI PALING BANYAK)

Toko pengecer 25,3%

Toko serba ada 23,4%

Toko independen kecil 
(bukan toko pengecer) 14,1%

Platform e-commerce 13,8%

Hipermarket 13,2%

Toko diskon atau toko obral 3,1%

Toko spesialis di luar toko 
serba ada       2,4%

Situs web diskon baju 
bermerek       2,3%

Pasar kaget      2,1%

Situs web luar negeri 0,2%

Platform media sosial 0,1%



Konsumen China juga sangat dipengaruhi keluarga dan 
teman ketika berbelanja pakaian. Pengaruh anggota keluarga 
telah meningkat dari 53% di tahun 2016 menjadi 65% di tahun 
2018, terutama di kelompok umur di atas 30 tahun.

Sebaliknya, konsumen lebih muda di China lebih banyak 
dipengaruhi situs web, media sosial, dan pesohor 
dibandingkan konsumen lebih tua di China. Sementara 
32% dari keseluruhan konsumen China mengatakan bahwa 
mereka dipengaruhi situs web e-commerce ketika mengambil 
keputusan belanja pakaian, lebih dari 40% dari kelompok 
umur di bawah 30 tahun mengindikasikan e-commerce 
berperan dalam pengambilan keputusan mereka. Tidak jauh 
berbeda, 28% kelompok dewasa muda berusia 20-29 tahun 
dipengaruhi oleh situs media sosial ketika berbelanja pakaian, 
dibandingkan dengan hanya 16% dari seluruh populasi China. 
Tren-tren tersebut berarti sumber online seperti situs merek 
dan akun media sosial akan terus memainkan peran yang 
semakin signifikan dalam mempengaruhi pembelanjaan 
pakaian di masa mendatang. Merek dan peritel yang berfokus 
pada menjangkau kelompok lebih muda (di bawah 30 tahun) 
dapat secara efektif menjangkau kelompok tersebut online 
dan pemasaran melalui dukungan pesohor bisa lebih penting 
bagi kelompok usia tersebut.



DARI MANA ANDA MENDAPAT IDE UNTUK 
PAKAIAN YANG ANDA PAKAI DAN BELI?

2016 (%) 2017 (%) 2018 (%) 15-19 (%) 20-29 (%) 30-39 (%) 40-49 (%) 50-54 (%)

Teman dan kolega yang 
Anda rutin temui 69,7 69,8 69,2 65,3 76,7 70,7 68,4 57,6

Anggota keluarga 53,4 58,7 65,3 58,1 57,0 65,7 68,2 73,7

Display toko atau 
aktivitas cuci mata 64,7 59,1 51,6 44,1 51,5 54,9 53,8 46,9

Pramuniaga di toko 48,2 47,4 45,3 27,1 43,1 46,1 54,9 45,1

Yang Anda sudah miliki 
dan sukai 23,6 33,7 42,6 36,2 41,6 42,5 46,1 43,4

Situs peritel, merek, dan 
e-commerce 33,1 32,7 31,5 43,2 45,7 40,0 18,3 4,7

Orang-orang yang Anda 
lihat di jalan 20,4 19,4 21,6 18,7 21,0 22,6 27,4 13,7

Televisi 20,3 19,5 24,6 25,3 24,7 18,7 20,2 14,4

Situs media sosial 14,6 16,4 15,7 22,3 28,2 17,2 6,9 0,9

Pesohor 11,6 10,6 13,7 26,1 20,1 13,9 10,2 2,6

Majalah 9,5 9,5 9,4 7,6 16,2 10,6 5,9 1,3

Brosur toko atau brosur 
yang dikirim ke rumah 5,7 5,8 6,4 5,8 7,0 7,2 6,8 3,4

Katalog 3,5 2,1 3,7 0,6 5,0 5,4 3,5 0,6

Blog 1,3 1,1 1,4 1,1 2,0 2,2 0,8 0,0

Email dari situs 
peritel, merek, atau 
e-commerce

0,6 0,6 0,8 0,0 1,3 1,0 0,7 0,0

Rentang usia (sumber: 2018)



Walaupun persepsi ekonomi rumah tangga telah berkurang 
selama 3 tahun terakhir, lebih dari separuh konsumen 
China yang disurvei percaya bahwa biaya pakaian telah 
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Pada saat 
yang bersamaan, jauh lebih banyak konsumen China 
percaya bahwa kualitas garmen kini berkurang. Pada tahun 
2016, hanya 23% konsumen China percaya bahwa kualitas 
garmen berkurang dibandingkan tahun sebelumnya, 
sementara pada tahun 208, persentase tersebut 
meningkat menjadi 40%. Persepsi berkurangnya kualitas 
mencerminkan meningkatnya persepsi bahwa pakaian 
yang biasanya dibuat dari kapas kini dibuat dari serat lain.

PERSEPSI KAPAS



PIKIRKAN TENTANG PAKAIAN-PAKAIAN YANG ANDA 
TELAH BELI BEBERAPA BULAN TERAKHIR, SEBERAPA 
SETUJU ATAU TIDAK SETUJUKAH ANDA DENGAN 
PERNYATAAN-PERNYATAAN BERIKUT?

BANYAK PAKAIAN (SEPERTI KAUS) YANG 
BIASANYA DIBUAT DARI KAPAS, KINI 
SEPERTINYA DIBUAT DARI SERAT LAIN.

SAYA YAKIN KUALITAS GARMEN SECARA UMUM TELAH 
BERKURANG DIBANDINGKAN TAHUN LALU.

% agak setuju / sangat sangat setuju

% agak setuju / sangat sangat setuju
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Salah satu kategori yang telah bergeser dari kapas belakangan 
ini adalah pakaian olahraga. Meskipun demikian, hasil dari 
survei ini menunjukkan bahwa menyingkirkan kapas dari 
kategori pakaian olahraga bisa jadi sebuah kesalahan. Ketika 
mengambil keputusan berbelanja, 79% konsumen China 
akan cenderung membeli pakaian di toko atau merek yang 
menawarkan serat alami seperti kapas. Sentimen ini telah 
meningkat sejak 2016, ketika 73% konsumen China mencari 
toko/merek dengan serat alami. Konsumen China juga makin 
mencari toko dan merek yang ramah lingkungan dan 60% 
konsumen China mengindikasikan hal tersebut penting 
dalam keputusan belanja pakaian mereka, persentasenya 
naik dari 49% di tahun 2016. Konsumen China akan terus 
mencari merek dan peritel yang bermitra dengan serat yang 
jelas-jelas berkelanjutan. Simak selengkapnya tentang kisah 
keberlanjutan COTTON USA.

Kategori-kategori lain yang di dalamnya konsumen China 
mencari kapas adalah kategori “pakaian nyaman” seperti 
pakaian dalam, kaus, seprai, dan handuk. Ketika ditanyakan 
tentang kebersediaan mereka membayar lebih mahal untuk 
produk-produk kapas, 82% konsumen China bersedia 
membayar lebih mahal untuk pakaian dalam kapas, 78% untuk 
seprai, 69% untuk handuk, dan 63% untuk kaus. Produk-
produk tersebut langsung bersentuhan dengan kulit, sehingga 
menggarisbawahi pentingnya kenyamanan dalam kapas. 
Faktanya, konsumen China jauh lebih memilih kapas sebagai 
serat yang paling nyaman (76%) dan serat yang dapat benapas 
dan berventilasi (76%).

PAKAIAN OLAHRAGA & KATEGORI PAKAIAN NYAMAN

https://cottonusa.org/id/sustainability
https://cottonusa.org/id/sustainability


CCI adalah perusahaan yang 
menerapkan kesetaraan peluang kerja.

Walaupun konsumen China terus membelanjakan lebih 
banyak dana untuk pakaian di tahun 2018 dibandingkan 
tahun sebelumnya, ada beberapa tanda peringatan dini 
bahwa tren tersebut mungkin tidak berlanjut. Pandangan 
ekonomi level rumah tangga konsumen China telah 
berkurang setiap tahunnya selama dua tahun terakhir. Hasil 
Survei Tren Konsumen China menawarkan beberapa saran 
untuk mengurangi dampak berkurangnya pembelanjaan di 
pasar garmen China:

1.	 Jangkaulah konsumen muda China lewat media sosial 
dan situs web. Gunakan pesohor untuk memasarkan 
produk-produk yang ditargetkan pada kelompok 
konsumen yang lebih muda.

2.	Berfokuslah pada keberlanjutan dan kualitas yang 
ditawarkan oleh kapas untuk memberikan kenyamanan 
dan memasarkan kapas sebagai serat ramah lingkungan 
ke konsumen. Hal tersebut sangat pas di kategori pakaian 
olahraga.

3.	Konsumen akan membayar lebih mahal untuk 
kenyamanan kapas ketika produk-produknya dipakai 
bersentuhan dengan kulit. Konsumen China sangat 
bersedia membayar lebih mahal untuk kapas di kategori 
pakaian dalam, kaus, seprai, dan handuk.

Untuk menghubungi representatif COTTON USA untuk 
mendapatkan informasi lebih banyak tentang kapas AS atau 
cara menjadi pemegang lisensi COTTON USA, klik di sini.

KESIMPULAN
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